“POLA KOMUNIKASI PEMBIMBING DENGAN KLIEN

DALAM PROSES REHABILITASI DI BALAI REHABILITASI

SOSIAL KARYA WANITA KECAMATAN PALIMANAN

KABUPATEN CIREBON” by M. NURRAHMAT,
 
 
“POLA KOMUNIKASI PEMBIMBING DENGAN KLIEN 
DALAM PROSES REHABILITASI DI BALAI REHABILITASI 








Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sosial Islam (S.Sos.I) 
pada Fakultas ADDIN 

















KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 








Muhammad Nurrahmat : “Pola Komunikasi Pembimbing Dengan Pasien 
Dalam Proses Rehabilitasi Di Balai Rehabilitasi 
Sosial Karya Wanita Kecamatan Palimanan 
Kabupaten Cirebon”.  
 
 
Industri seks komersial di Indonesia semakin berkembang dan variatif. 
Prostitusi dilakukan diberbagai tempat-tempat hiburan, baik itu secara terselubung 
maupun terbuka. Sebagai salah satu usaha untuk menekan angka pelacuran di 
Kota Cirebon, Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat yang 
melaksanakan Program Pelayanan Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila, 
mendirikan Balai Rehabilitasi Sosial Karya Wanita Palimanan yang terletak di 
Jalan KH. Agus Salim No. 107 Palimanan Kab. Cirebon. Idealnya, keberadaan 
balai rehabilitasi tersebut mampu mengatasi masalah pelacuran yang ada di kota 
Cirebon. Minimal dapat menekan angka pelaku profesi tersebut. Kenyataannya, 
setiap tahun angka atau jumlah pelacur di Cirebon semakin bertambah dan 
membengkak. 
Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui proses pelaksanaan 
bimbingan di Balai Rehabilitasi Sosial Karya Wanita, Palimanan Cirebon. Kedua 
untuk memahami pola komunikasi pembimbing dengan pasien dalam proses 
pembinaan mental (rehabilitasi) di kalangan wanita tuna susila di Balai 
Rehabilitasi Karya Wanita Palimanan Kabupaten Cirebon. 
Penyusunan skripsi ini berdasarkan pada kerangka pemikiran bahwasanya 
Salah satu solusi guna mengatasi dan mengurangi jumlah pelacuran adalah 
pelaksanaan program rehabilitasi. Dalam pelaksanaan rehabilitasi pastinya terjadi 
proses komunikasi, baik itu antara antara pembimbing dengan pasiennya, antar 
sesama pembimbing juga antar sesama pasiennya. Semakin efektif komunikasi 
yang dilakukan maka akan berdampak pula pada efektifitas pelaksanaan 
rehabilitasi. 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian Analisis Deskriptif. Penulis 
mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian dari berbagai sumber 
seperti, wawancara, melakukan observasi langsung di tempat penelitian dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian penulis menemukan bahwa rehabilitasi yang dilaksanakan 
Balai Rehabilitasi Sosial Karya Wanita Palimanan bertempat di lingkungan balai 
dengan jangka waktu selama 4 (empat) bulan. Setiap harinya Klien (sebutan untuk 
pasien) memperoleh bimbingan berkaitan dengan bimbingan agama, bimbingan 
sosial, latihan keterampilan, pendidikan kesehatan serta pendidikan dan 
kesejahteraan pribadi. Adapun pola komunikasi pembimbing dengan pasien dalam 
proses bimbingan konseling sosial dalam perspektif komunikasi termasuk dalam 
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A. Latar Belakang  
Penyebaran virus HIV dan AIDS merupakan permasalahan sosial yang saat 
ini dihadapi oleh sebagian besar penduduk dunia, tidak terkecuali dengan Kota 
Cirebon. Ketua Komisi Penanggulangan AIDS/HIV (KPA) Kota Cirebon, Sri 
Maryati, menuturkan bahwa, pada tahun 2010, sedikitnya  ada 1.600 (seribu enam 
ratus) orang yang tercatat berprofesi sebagai pelacur dengan tingkatan usia yang 
berbeda dengan perkiraan pelanggan mencapai 11.000 (sebelas ribu) orang (Pos 
Kota, 3 Maret 2010). Sedangkan yang tidak tercatat diperkirakan lebih banyak 
lagi. Yang lebih memprihatinkan adalah banyak diantara mereka tercatat sebagai 
pelajar atau mahasiswa yang notabenenya adalah generasi penerus bangsa ini. 
Dapat dibayangkan bagaiamana nasib bangsa Indonesia di masa mendatang 
apabila tidak ada penanggulangan terhadap permasalahan tersebut. 
Industri seks komersial di Indonesia menjadi semakin berkembang terkait 
dengan berkembangnya dunia hiburan dan pelacuran dilakukan secara terselubung 
maupun terbuka di tempat-tempat hiburan tersebut. Kepentingan pihak-pihak 
yang terlibat, dari pemilik tempat hiburan, pekerja dan pelanggan serta pihak lain 
seperti germo, perantara dan bahkan petugas keamanan, telah turut menyumbang 
perkembangan yang cepat dari dunia pelacuran. Secara umum pelacuran 
berkembang dalam dua tipe yaitu pelacuran legal (lokalisasi) dan pelacuran 
 
 
terselubung. Pelacuran terselubung biasanya berkembang di tempat-tempat seperti 
salon kecantikan, spa, karaoke dan hotel. (ILO, Kantor Perburuhan Internasional, 
2004 : h. 25). 
Sebagai salah satu usaha untuk menekan angka pelacuran di Kota Cirebon, 
Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat yang melaksanakan 
Program Pelayanan Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila, mendirikan Balai 
Rehabilitasi Sosial Karya Wanita Palimanan yang terletak di Jalan KH. Agus 
Salim No. 107 Palimanan Telp. (0231) 341179 Kab. Cirebon. Balai ini didukung 
oleh 31 orang tenaga PNS, 3 orang TKK serta ditunjang paramedis dan instruktur 
keterampilan melalui sistem bimbingan sosial, fisik, mental dan latihan 
keterampilan. Selama mengikuti bimbingan, “klien” (istilah untuk para Wanita 
Tuna Susila yang mengikuti program rehabilitasi di tempat tersebut)  tinggal di 
dalam satu asrama. Selanjutnya, klien yang sudah menjalani latihan keterampilan 
diberikan bantuan berupa peralatan dan bahan sesuai dengan keterampilan yang 
diperolehnya selama menjalani proses rehabilitasi di dalam panti secara individu 
maupun berkelompok agar nantinya mereka mampu hidup mandiri dan berguna di 
lingkungan masyarakat umum. 
Idealnya, keberadaan balai rehabilitasi tersebut mampu mengatasi masalah 
pelacuran yang ada di kota Cirebon. Minimal dapat menekan angka pelaku profesi 
tersebut. Kenyataannya, setiap tahun angka atau jumlah pelacur di Cirebon dan 
kota-kota lainnya semakin bertambah dan membengkak. Berdasarkan data yang 
dirilis oleh Surat Kabar Pikiran Rakyat (3 Maret 2010) ada 1.600 (seribu enam 
ratus) orang yang tercatat berprofesi sebagai pelacur dengan tingkatan usia yang 
 
 
berbeda dengan perkiraan pelanggan mencapai 11.000 (sebelas ribu) orang dan 
pada tahun 2011 angka pelacur yang ada di Cirebon diperkirakan ada 3.000 (tiga 
ribu) PSK (pekerja seks komersial) yang ‟beroperasi‟ di wilayah Kabupaten 
Cirebon dengan pelanggan sebesar 14.000 (empat belas ribu). Sebagian besar 
pelanggan PSK ini adalah penduduk Kab Cirebon (”Pikiran Rakyat”, 13/07-
2011). Bentuk dan pelaku pelacuran bahkan semakin variatif dan kompleks. Tidak 
saja wanita dewasa dan berumur yang menjalani profesi tersebut, tetapi juga anak-
anak. Melihat keadaan tersebut, dimanakah letak kesalahannya? Apakah program 
yang dijalankan balai rehabilitasi tidak tepat sasaran? Atau pelaksanaan 
programnya yang tidak mengikuti prosedur dan tenaga professional yang ada 
tidak mampu mengembangkan program yang ada? Memang mengatasi 
permasalahan sosial—pelacuran—tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. 
Tapi juga tidak dapat dikatakan sebagai suatu hal yang mustahil. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk menyusun 
skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Pembimbing Dengan Klien Dalam Proses 
Pembinaan Mental (Rehabilitasi) Di Kalangan Wanita Tuna Susila Di Balai 







B. Rumusan Masalah 
Dalam penyusunan skripsi ini yang menjadi rumusan masalah adalah, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan bimbingan di Balai Rehabilitasi 
Sosial Karya Wanita, Palimanan Cirebon? 
2. Bagaimanakah Pola Komunikasi Pembimbing Dengan Klien Dalam 
Proses Pembinaan Mental (Rehabilitasi) Di Kalangan Wanita Tuna 
Susila Di Balai Rehabilitasi Karya Wanita Palimanan Kabupaten 
Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Guna mengetahui dan memahami proses pelaksanaan bimbingan Balai 
Rehabilitasi Sosial Karya Wanita, Palimanan Cirebon; 
2. Untuk memahami Pola Komunikasi Pembimbing Dengan Klien 
Dalam Proses Pembinaan Mental (Rehabilitasi) Di Kalangan Wanita 
Tuna Susila Di Balai Rehabilitasi Karya Wanita Palimanan Kabupaten 
Cirebon? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Secara teoritik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya dan memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan 
 
 
khususnya disiplin Ilmu Komunikasi. Selain itu dapat memberi khasanah 
atau perbendaharaan bagi ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sumber 
informasi bagi peneliti lain dengan tema sejenis.   
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai pola komunikasi dalam proses rehabilitasi agar dapat 
memberikan gambaran sehingga dapat dijadikan bahan masukan bagi 
Dinas terkait guna meningkatkan kualitas komunikasi antara pembimbing 
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